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BAB V

KESIMPULAN

Pada tahun 2003, Presiden Paul Kagame membuat sebuah konstitusi baru di
Rwanda. Aturan tersebut menetapkan bahwa 30 persen kursi parlemen Rwanda
disediakan untuk perempuan. Aturan tersebut dibuat sebagai sebuah usaha yang
dilakukan oleh Rwanda untuk membangun kembali negaranya yang hancur akibat
dari genosida di tahun 1994. Seusai kejadian tersebut, jumlah populasi perempuan
di Rwanda adalah sebanyak 5,5 juta sampai dengan 6 juta jiwa. Dengan demikian,
usaha pembangunan kembali Rwanda dilimpahkan secara maksimum kepada
perempuan yang merupakan populasi terbesar di saat itu. Seiring berjalannya
waktu, jumlah perempuan yang menempati posisi parlemen Rwanda pun
bertambah. Pada tahun 2018, persentase perempuan yang berada di kursi parlemen
Rwanda mencapai 61.3%, dimana Rwanda sendiri menempati posisi pertama
sebagai negara dengan tingkat partisipasi parlemen perempuan pertama di dunia.

UN Women yang merupakan organisasi pemberdayaan perempuan dan
kesetaraan gender di tingkat internasional, melakukan beberapa kegiatan atau upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan jumlah persentase perempuan di kursi
parlemen pada pemilu 2018 tersebut. Hal ini sendiri merupakan salah satu bentuk
pemberdayaan perempuan di bidang politik. Adanya partisipasi perempuan dalam
parlemen pun memperluas jangkauan permasalahan yang sebelumnya tidak
disentuh oleh para laki-laki. Contoh dari permasalahan tersebut adalah kekerasan

dalam rumah tangga yang berhasil diangkat dan dimasukkan ke dalam hukum baru
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oleh para anggota parlemen perempuan. Dilihat dari pentingnya partisipasi
perempuan di parlemen dan usaha-usaha yang dilakukan oleh UN Women untuk
mewujudkan pemberdayaan perempuan dan kesetaraan gender di parlemen
Rwanda, maka rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana upaya UN
Women dalam meningkatkan partisipasi politik perempuan di Parlemen
Rwanda pada tahun 2013-2018?”

Berdasarkan dari penelitian yang sudah dilakukan, peneliti menemukan dua
upaya yang sudah dilaksanakan oleh UN Women. Upaya yang pertama adalah UN
Women mengadakan kegiatan Global Forum on Women di Rwanda pada tanggal 1
sampai 3 Juli 2014 bersama dengan WIP. Pertemuan yang dihadiri oleh 183 anggota
parlemen perempuan dari 51 negara tersebut ditujukan untuk membahas mengenai
perdamaian, rekonsiliasi, keamanan, tujuan untuk agenda pasca-2015 serta dampak
dari undang-undang dan konstitusi yang sensitif gender. Forum yang juga dikenal
dengan sebutan “Summer Summit 2014” menyediakan beberapa program
berkunjung ke lapangan yang dibuat oleh Parlemen Rwanda dan juga bekerjasama
dengan WIP, UNDP, UN Women serta WB. Program ini sengaja dibuat dengan
tujuan untuk memberikan wawasan langsung kepada para peserta mengenai
kegiatan-kegiatan lokal milik masyarakat Rwanda. Dengan dilakukannya forum ini,
para anggota parlemen perempuan yang berasal dari berbagai negara dapat
memberikan pendapat dan pandangan mereka kepada para perempuan Rwanda.
Forum ini juga menjadi wadah yang digunakan oleh para perempuan untuk saling
bertukar pikiran mengenai permasalahan yang terjadi di Rwanda dan dunia serta

bagaimana tindakan yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut.
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Upaya kedua yang dilakukan oleh UN Women di Rwanda adalah membuat
sebuah Program Bersama yaitu “Advancing and Sustaining Gender Equality Gains
in Rwanda”. Program bersama ini dilakukan bersama dengan ONE UN di Rwanda,
yang direpresentasikan oleh UNDP, UNFPA, dan UN Women, serta bersama
dengan pemerintah Rwanda yang direpresentasikan oleh NGM. Program ini
memiliki jangka waktu 5 tahun yang dimulai dari Oktober 2013 dan berakhir di
Juni 2018. Tujuan utama dari program ini adalah untuk memajukan kesetaraan
gender dan pemberdayaan perempuan di Rwanda. Untuk mencapai tujuan tersebut,
program ini memiliki beberapa kegiatan yang dilakukan sepanjang periode 5 tahun
tersebut. Kegiatan-kegiatan tersebut yakni adalah, (1) Konsultasi dan Advokasi,
dimana kegiatan ini dilakukan supaya masyarakat dapat memahami pentingnya
kesetaraan gender, dengan begitu akan memudahkan untuk memasukan unsur
kesetaraan gender di dalam seluruh aspek masyarakat. (2) Pelatihan, dimana
kegiatan ini memberikan persiapan kepada para calon anggota parlemen mengenai
apa yang harus mereka lakukan ketika menjabat dan bagaimana cara mengelola
pemerintahan dengan baik, baik dari pengelolaan dana sampai pembuatan hukum.
(3) Panduan, dimana UN Women memberikan sebuah ‘panduan’ kepada para
anggota parlemen perempuan mengenai bagaimana melakukan peran mereka
secara efektif sebagai penegak, pengontrol dan pengawas. (4) Mengadakan Girls
Leader Forum, dimana kegiatan ini dibuat untuk melakukan pendekatan kepada
anak-anak perempuan supaya bisa menyalurkan keinginan mereka untuk

memimpin. Forum ini juga diadakan untuk menanamkan rasa kepercayaan diri
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kepada anak-anak perempuan, untuk di kemudian hari bisa ikut berpartisipasi
dalam politik.

Berdasarkan dari kedua upaya yang sudah dilakukan oleh UN Women di
Rwanda tersebut, hasil signifikan yang terlihat adalah tingginya persentase
perempuan di parlemen Rwanda pada pemilu 2018. Bahkan Rwanda sendiri
menempati posisi pertama sebagai negara dengan persentase perempuan tertinggi
di dunia. Selain Rwanda menempati posisi pertama, di Rwanda sendiri dengan
adanya partisipasi perempuan di parlemen memberikan dampak yang baik kepada
masyarakat dan pembangunan kembali Rwanda. Isu-isu yang sebelumnya
terabaikan oleh pemerintah, seperti kekerasan dalam rumah tangga, berhasil
diangkat oleh para perempuan, seperti dibuatkan UU yang menyatakan adanya
bentuk perkosaan dalam pernikahan yang tidak banyak diangkat oleh negara-negara
lain di dunai. Mereka juga berhasil membuat undang-undang yang sensitif gender
dan perlahan-lahan meninggalkan budaya patriarki yang sebelumnya tersebar luas
di masyarakat Rwanda. Para generasi muda pun terinspirasi oleh para perempuan
di parlemen, dan terbukti dari banyaknya partisipasi dalam Girls Leader Forum,
banyak anak-anak perempuan yang ingin melanjutkan dan berdiri di kursi parlemen
tersebut. Terlepas dari tingginya persentase perempuan di Parlemen Rwanda,
peningkatan yang di garisbawahi dalam penelitian adalah peningkatan partisipasi
politik perempuan di Parlemen Rwanda itu sendiri, seperti membuat berbagai UU
yang sensitif gender, kemudian secara perlahan meninggalkan budaya partriarki
yang merupakan musuh besar dari keseteraan gender, lalu memberikan kebebasan

kepada para perempuan tanpa dibatasi oleh peran gender yang kaku. Dengan
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demikian dapat disimpulkan bahwa upaya-upaya yang dilakukan oleh UN Women
meningkatkan partisipasi politik perempuan di parlemen Rwanda. Dari
meningkatnya partisipasi tersebut, isu-isu yang berhubungan dengan gender dan
pemberdayaan perempuan pun dapat dibahas yang juga salah satu tujuan UN
Women yaitu untuk memberdayakan perempuan dan mencapai kesetaraan gender

di dunia.
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